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ABSTRAK

Pada penelitian ini menganalisis Bet Tenis Meja berbahan Hybrid Komposit. Pada
Bet Tenis Meja memiliki dimensi dengan berat 210 gram, panjang 270 mm, lebar
155 mm, tebal bet 7 mm, panjang tangkai bet 110 mm, dan tebal tangaki bet 25
mm. Penelitian ini melakukan pengujian Uji tarik pada komposit berbahan serat
sabut kelapa dan serbuk kayu. Pada pengujian tarik pada spesimen komposit
Komposisi 1 Resin 60:40, serat sabut kelapa dan serbuk kayu (10:30)
mendapatkan nilai Tegangan rata rata dari 5 spesimen yaitu 0,239660714 kg/mm?2,
nilai regangan sebesar 0,008787879. Komposisi 2 Resin 60:40, serat sabut kelapa
dan serbuk kayu (20:20) mendapatkan nilai Tegangan rata rata dari 5 spesimen
yaitu 0,208857143 kg/mm?, nilai regangan sebesar 0,006121212. Komposisi 3
Resin 60:40, serat sabut kelapa dan serbuk kayu (30:10) mendapatkan nilai
Tegangan rata rata dari 5 spesimen yaitu 0,227803571 kg/mm?, nilai regangan
sebesar 0,009757579. Komposisi 4 Resin 70:30, serat sabut kelapa dan serbuk
kayu (10:20) mendapatkan nilai Tegangan rata rata dari 5 spesimen yaitu
0,182803571 kg/mm2, nilai regangan sebesar 0,002545455. Komposisi 5 Resin
70:30, serat sabut kelapa dan serbuk kayu (15:5) mendapatkan nilai Tegangan rata
rata dari 5 spesimen yaitu 0,401442857 kg/mmz2, nilai regangan sebesar
0,000151515. Komposisi 6 Resin 70:30, serat sabut kelapa dan serbuk kayu
(15:15) mendapatkan nilai Tegangan rata rata dari 5 spesimen yaitu 0,230178571
kg/mm2, nilai regangan sebesar 0,00433333. Komposisi 7 Resin 80:20, serat sabut
kelapa dan serbuk kayu (5:15) mendapatkan nilai Tegangan rata rata dari 5
spesimen vyaitu 0,215964286 kg/mm?2, nilai regangan sebesar 0,006121212.
Komposisi 8 Resin 80:20, serat sabut kelapa dan serbuk kayu (10:10)
mendapatkan nilai Tegangan rata rata dari 5 spesimen yaitu 0,180428571 kg/mm?,
nilai regangan sebesar 0,004909091. Komposisi 9 Resin 80:20, serat sabut kelapa
dan serbuk kayu (15:5) mendapatkan nilai Tegangan rata rata dari 5 spesimen
yaitu 0,469446429 kg/mm?, nilai regangan sebesar 0,006121212.. Dari 9
komposisi dapat disimpulkan pada pengujian tarik bahwa komposisi yang terbaik
terdapat pada komposisi ke 5, dengan komposisi resin 70:30, Serat sabut kepala
dan serbuk kayu (15:5), mendapatkan nilai modulus elastis sebesar 2650,842857
kgf/mm?2,

Kata kunci : Komposit, Uji tarik, Regangan, Tegangan,Modululus Elastis.



ABSTRACT

In this study, we analyzed the Table Tennis Bet made from Hybrid Composites.
The Table Tennis Bet has dimensions with a weight of 210 grams, a length of 270
mm, a width of 155 mm, a thickness of 7 mm, a length of a stem of a bet of 110
mm, and a thickness of a stake of 25 mm. This study conducted a tensile test on
composites made from coconut fiber and sawdust. In the tensile test on composite
specimens of Composition 1 Resin 60:40, coconut fiber and sawdust (10:30) the
average stress value of 5 specimens was 0.239660714 kg/mm2, the strain value
was 0.008787879. Composition of 2 resins 60:40, coconut fiber and sawdust
(20:20) obtained an average stress value of 5 specimens, namely 0.208857143
kg/mm?, the strain value was 0.006121212. Composition of 3 resins 60:40,
coconut fiber and sawdust (30:10) obtained the average stress value of 5
specimens, namely 0.227803571 kg/mm?, strain value of 0.009757579.
Composition of 4 resins 70:30, coco fiber and sawdust (10:20) obtained the
average stress value of 5 specimens, namely 0.182803571 kg/mm?, strain value of
0.002545455. The composition of 5 resins 70:30, coconut fiber and sawdust
(15:5) obtained the average stress value of 5 specimens, namely 0.401442857
kg/mm2, the strain value was 0.000151515. The composition of 6 resins 70:30,
coconut fiber and sawdust (15:15) obtained the average stress value of 5
specimens, namely 0.230178571 kg/mmz2, the strain value was 0.00433333. The
composition of 7 resin 80:20, coco fiber and wood powder (5:15) obtained the
average stress value of 5 specimens, namely 0.215964286 kg/mmz, strain value of
0.006121212. The composition of 8 resins 80:20, coconut fiber and sawdust
(10:10) obtained an average stress value of 5 specimens, namely 0.180428571
kg/mm?, the strain value of 0.004909091. The composition of 9 resins 80:20,
coconut fiber and sawdust (15:5) obtained the average stress value of 5
specimens, namely 0.469446429 kg/mm2, the strain value of 0.006121212. From
the 9 compositions it can be concluded that the tensile test that the best
composition is in the 5th composition, with a resin composition of 70:30, coir
fiber and wood powder (15:5), getting the elastic modulus value of 2650.842857
kgf/imm2.

Keywords: Composite, Tensile Test, Strain, Stress, Elastic Modulus.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan
dalam satu dasawarsa terakhir ini, menurutnya, terobosan-terobosan baru yang
lebih baik diberbagai bidang, termasuk di bidang rekayasa. Ini termasuk
pengembangan materi yang diharapkan lebih tepat. Jika dilihat dari kondisi saat
ini, material yang dinilai cukup baik adalah material yang memenuhi beberapa
kriteria: kuat, ringan, ramah lingkungan, murah dan tergantikan.

Dengan berkembangnya pengetahuan dan penelitian tentang material
komposit, penggunaan material komposit dalam beberapa hal terbukti lebih
efektif. Komposit itu sendiri merupakan gabungan dari dua atau lebih jenis
material dengan sifat yang berbeda, sehingga membentuk suatu material dengan
sifat-sifat yang merupakan gabungan dari komponen penyusunnya.

Dari berbagai jenis komposit, salah satu yang sering digunakan adalah
komposit serat. Komposit serat merupakan gabungan dari matriks dan serat
sebagai penguat. Pada umumnya serat yang digunakan memiliki kekuatan tarik
yang lebih besar dari pada matriksnya. Setelah kedua komponen tersebut
digabungkan, diharapkan akan terbentuk suatu komposit dengan nilai kekuatan,
kekakuan, dan karakteristik yang terletak di antara karakteristik serat dan
karakteristik matriks yang menyusunnya.

Pengembangan komposit dengan menggunakan serat sabut kelapa sebagai
penguat dalam pembuatan komposit telah banyak dilakukan oleh Hanida (2007),
dimana dalam penelitiannya menggunakan serat kelapa sebagai penguat pada
komposit sandwich menunjukkan bahwa sifat mekanik polyester serat kelapa
komposit menunjukkan peningkatan dengan meningkatnya persentase berat. dan
panjang serat sabut.

Menurut Bakri (2011), Serat sabut kelapa telah diteliti penggunaannya
sebagai penguat dengan berbagai variasi perlakuan permukaan, variasi fraksi
volume dan variasi ukuran, namun masih memerlukan penelitian lebih lanjut
untuk mendapatkan komposit serat kelapa yang dapat digunakan sesuai dengan

aplikasinya.



Sementara itu, di sisi lain limbah kayu berupa serpihan kayu dan
serbuk/partikel kayu belum dimanfaatkan secara optimal. Seringkali limbah kayu
berupa kepingan atau serbuk gergaji hanya dimanfaatkan untuk bahan bakar
rumah tangga, media pembiakan jamur, menimbun tanah dan limbah yang tidak
memberikan nilai ekonomis. Para penggergajian kayu dan industri mebel bahkan
membuang limbahnya tanpa ada solusi untuk memanfaatkannya sehingga
memiliki nilai ekonomis.

Kayu merupakan salah satu hasil alam Indonesia yang melimpah. Setiap
pengolahan kayu menjadi bahan setengah jadi (misalnya berupa papan atau balok)
atau menjadi barang jadi (furniture) selalu menghasilkan hasil samping yaitu
limbah berupa serbuk gergaji yang dihasilkan dari penggergajian.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis menggunakan serat sabut
kelapa dan serbuk kayu sebagai filler komposit, maka disusunlah tugas dengan
judul “Analilis Bet Tenis Meja Berbahan Hybrid Komposit Dari Serat Sabut
Kelapa Dan Serbuk Kayu”. Diharapkan bet tenis meja komposit ini berguna dan

menjadi inovasi terbaru serta bermanfaat untuk semua orang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana cara pembuatan bet tenis meja komposit dengan menggunakan
serat sabut kelapa dan serbuk kayu.
2. Menganalisis bet tenis meja berbahan hybrid komposit dari serat sabut

kelapa dan serbuk kayu.

1.3. Ruang Lingkup
Pada penulisan penelitian ini ada beberapa pembatasan masalah agar
penelitian ini lebih terarah dan sistematis, antara lain :
1. Membahas mengenai pembuatan bet tenis meja komposit dengan
menggunakan bahan serat sabut kelapa dan serbuk kayu.
2. Menggunakan bahan komposit dengan komposisi Serat sabut kelapa, serbuk
kayu,katalis,larutan NaOH dan alir mineral.



1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pembuatan bat tenis
meja dari serat sabut kelapa dan serbuk kayu :
1. Untuk merancang dan membuat bet tenis meja pada cetakan dengan
menggunakan Sillicon rubber.
2. Untuk membuat spesimen dari serat sabut kayu kelapa dan serbuk kayu
3. Untuk menganalisa hasil uji tarik pada serat sabut kayu dan serbuk kayu

spesimen yang berbeda serat.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang sangat diharapkan dari penelitian tugas akhir ini
adalah:
1. Mampu memberikan kontribusi dan pengembangan bet tenis meja komposit
dengan bahan serat sabut kelapa dan serbuk kayu.
2. Manfaat bagi mahasiswa adalah sebagai referensi untuk membuat tugas
sarjana yang berhubungan dengan pembuatan bat tenis meja berbahan

hybrid komposit dari serat sabut kelapa dan serbuk kayu.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Bet Tenis meja
2.1.1. Definisi Bet Tenis Meja

Di kalangan masyarakat Indonesia, tenis meja merupakan olahraga yang
sangat populer dan sering dipertandingkan mulai dari ajang Agustusan hingga
Olimpiade. Tenis meja dapat dimainkan dengan mudah, tidak membutuhkan
tempat yang luas, bahkan dapat dimainkan di dalam ruangan. Namun permainan
ini membutuhkan peralatan khusus tersendiri yang harus kita beli. Diantaranya
adalah tenis meja, pemukul atau bat dan juga bola tenis. Di Indonesia dan luar

negeri olahraga yang satu ini juga dikenal dengan nama pingpong.

Gambar 2.1 Bet Tenis Meja (Wahyudi,2019)

2.1.2.Komponen Yang Ada Pada Bet
Adapun komponen yang digunakan pada bet tenis meja terdiri dari:
1. Lapisan karet
Lapisan karet khususnya memiliki kualitas yang tinggi sehingga ketika bola

dipukul menggunakan taruhan ini akurasi dan pukulannya lebih optimal.

preses ¥ N SN
- ‘,.q-,.
Q.

Gambar 2.2 Lapisan Karet (Wahyudi,2019)



2. Layer Spons Elastis
Layer spons, bet ini juga memberikan perasaan yang lebih elastis dan

memberikan kinerja kecepatan yang lebih ketika kita ingin mengayunkan bet.

Gambar 2.3 Layer Spons Elastis (Wahyudi,2019)

3. Handel
Gagang handel bet tenis meja ini terbuat dari bahan yang bagus dan halus

untuk pegangan tangan yang lebih nyaman saat bermain.

Gambar: 2.4 Handel (Wahyudi,2019)

2.1.3. Spesifikasi Bet Tenis Meja Sesuai SNI (Sandart Nasional Indonesia)

Berikut spesifikasi bet tenis meja berdasar kan SNI yaitu:

e Berat bet total : 150 — 210 gram
¢ Panjang keseluruhan : 260 — 270 mm
e Lebar daun bet : 150 — 155 mm
e Tebal daun bet 16-7mm

e Tebal lapisan karet :1,5-2mm

e Warna karet bet : Merah dan Hitam
e Panjang tangkai :105-110 mm

e Tebal tangkai :22-25mm

e Lebar tangkai : 28 —-35mm

e Sesuai SNI 12-0799-1995

e Sesuai standart PTMSI (Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia)



2.2. Komposit
A.  Pengertian Komposit

Komposit adalah sejumlah sistem multifasa dengan sifat gabungan, yaitu
kombinasi dari suatu matriks atau bahan pengikat dengan elemen utama penguat.
Material komposit merupakan serat karena menentukan karakteristik material
komposit seperti kekakuan, kekuatan dan sifat mekanik lainnya. Matriks bertugas
melindungi dan mengikat serat-serat agar dapat bekerja dengan baik, dan
meneruskan gaya dari satu serat ke serat lainnya. Matriks dapat berupa keramik

dan logam selain polimer.

De=E

Gambar 2.5. Komponen Penyusun Komposit (Tamba, 2009)

Keterangan gambar :
1. Matriks berfungsi sebagai penyangga, pengikat fasa, penguat.
2. Tulangan/serat merupakan salah satu elemen tulangan kepala matriks.
3. Komposit adalah gabungan, campuran dari dua atau lebih bahan yang
terpisah.

Matersial komposit memiliki sifat yang berbeda dari bahan umum atau
dapat digunakan. Sedangkan proses pembuatannya melalui proses pencampuran
yang tidak homogen, sehingga kita dapat lebih leluasa merencanakan kekuatan
material komposit yang Kkita inginkan dengan menyesuaikan komposit dari
material pembentuknya.

Pada umumnya sifat-sifat komposit dinentukan oleh beberapa faktor antara
lain :

1. Jenis bahan penyusunnya.

2. Bentuk geometris dan struktur bahan penyusunnya.
3. Perbandingan perbandingan bahan-bahannya.

4. Daya rekat antar bahan penyusunnya.

5. Orientasi bahan penguat dan proses pembentukannya.



B.

Klasifikasi Bahan Komposit

Klasifikasi bahan komposit dapat dibentuk dari sifat dan strukturnya bahna

komposit dapat diklasifikasikan kedalam beberapa jenis. Secara umum Kklasifikasi

komposit yang sering digunakan sebagai berikut :

1.

Klasifikasi menurut kombinasi bahan utama, seperti logam-organik atau
logam-anorganik.

Klasifikasi menurut karakteristik bulk-from seperti sistem matriks atau
laminasi.

Klasifikasi menurut distribusi unsur-unsur dasar, seperti kontinu dan
dikontinu.

Klasifikasi menurut fungsinya, seperti kelistrikan atau struktural (Schwartz,
1984).

Sedangkan Kkalsifikasi menurut menurut komposit serat (fiber-matrik

compoite) dibedakan menjadi beberapa macam diantaranya :

1.
2.

yang

Fiber composite adalah gabungan antara serat dengan matriks
Filled composite adalah kombinasi matriks kerangka kontinu dengan matriks
kedua

. Flake composite adalah kombinasi serpihan datar dengan matriks
. Particulate composite adalah kombinasi partikel dengan matriks

. Laminated composite adalah gabungan dari lapisan atau elemen utama dari

lamina (Schawartz, 1984).
Fiber adalah sejenis material yang berupa potongan-potongan komponen
akan membentuk suatu rangkaian yang utuh. Berdasarkan jenisnya, serat

penguat untuk komposit dapat dibedakan menjadi 2, yaitu:

a.

b.

Natural fiber (serat alam), merupakan serat penguat untuk material
komposityang merupakan serat alam dari hasil alam. Serat alam dapat
berasal dari hewan walaupun pada umumnya sebagian besar berasal dari
tumbuhan. Contoh: bulu domba (hewan), serat rami dan serat nanas
(tanaman) dan masih banyak lagi.

Sintetic fiber (serat buatan), merupakan serat penguat untuk material
komposit yang terbuat dari bahan kimia. Contoh: serat kaca (fiber glass),



serat optik (fiber optic), serat poliester (polyester fiber) dan lain-lain (Vlack
L. H, 2004).

Secara umum komposit dapat dikelompokkan dalam tiga jenis, diantaranya :
1. Fibrous composites (Komposit Serat)

Pada komposit ini bahan penguat yang digunakan adalah serat (bisa serat
organik atau serat sintetis). Kebutuhan serat dan arah serat yang berbeda
membuat komposit yang diperkuat serat terbagi menjadi beberapa bagian
antara lain:

a. Continous fiber composite (komposit diperkuat dengan serat kontinue).

Gambar 2.6. Continous Fiber Composite (Gibson, 1994)

b. Woven fiber composite (komposit diperkuat dengan serat anyaman).

Gambar 2.7. Woven Fiber Composite (Gibson, 1994)

c. Chopped fiber composite (komposit diperkuat serat pendek/serat acak).

Gambar 2.8. Chopped Fiber Composite (Gibson, 1994)



d. Hybrid composite (komposit duperkuat serat kontinyu dan serat acak).

Gambar 2.9 Hybrid Composite (Gibson, 1994)

2. Laminated composites
Komposit ini terdiri dari dua atau lebih material yang tersusun berlapis-lapis.
Hal ini bertujuan untuk mendapatkan sifat-sifat baru seperti kekuatan, kekakuan,

ketahanan, korosi, sifat termal serta untuk tampilan yang lebih menarik.

Gambar 2.10. Laminated Composites (Gibson, 1994)

3. Particulated composites
Komposit ini terdiri dari partikel yang ada dalam matriks. Dan biasanya

bahan partikel ionik terbuat dari bahan logam atau non logam.

matriks

partikel

Gambar 2.11. Particulate Composites (Gibson, 1994)

C.  Unsur Penyusun Komposit
Pada umumnya bahan komposit terdiri dari dua unsur, yaitu serat (fiber) dan
bahan pengikat serat tersebut yang disebut matrik.
1. Serat (Fiber)

Unsur utama komposit adalah serat yang mempunyai banyak keunggulan,
karena itu serat paling banyak digunakan serat yang terikat oleh matrik yang
saling berhubungan, pada penelitian ini bahan komposit terdiri dari dua
macam, yautu serat sabut kelapa dan serbuk kayu. Penggunaan bahan

komposit serat sangat efesien dalam menerima beban dan gaya. Karena itu



serat sangat kuat dan kaku. Penggunaan serat dalam dunia indsutri mulai
dikembangkan dari pada menggunakan bahan partikel, bahan komposit serat
mempunyai keunggulan yang utama yaitu, kuat, tangguh, tahan terhadap
panas (Schwartz, 1984).

Serat alam adalah serat yang berasal dari alam (bukan buatan atau
rekayasa). Serat alam atau bisa dibilang serat alam ini biasanya didapat dari
serat tumbuhan (pohon) seperti pohon bambu, pohon kelapa, pohon pisang
dan tumbuhan lain yang memiliki serat pada batang dan daunnya. Serat
alam yang berasal dari hewan, antara lain sutera, ilama dan wol. Penelitian
dan penggunaan serat alam berkembang sangat pesat saat ini karena serat
alam memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan serat buatan
(rekayasa).

Adapun beberapa kelebihan dan kekurangan serat alam sebagai penguat

komposit menurut Chandrabakty (2011) sebagai berikut :
1. Kelebihan Serat Alam

Serat alam mendapat perhatian dari para ahli material komposit karena :

a. Lebih ramah lingkungan dan biodegradable dibandingkan dengan serat
sintetis.

b. Ini adalah bahan baku terbaru dan ketersediaannya melimpah di daerah
tertentu.

c. Memiliki sifat mekanik yang baik, terutama kekuatan tarik.

d. Combustibility, artinya serat alam yang dapat terbakar bila tidak
digunakan lagi, dan energi pembakaran dapat dimanfaatkan.

e. Kepadatan serat alami lebih kecil.

f. Aman bagi kesehatan karena merupakan bahan alami yang bebas dari
bahan kimia sintetik, selain itu dapat dibakar tanpa menimbulkan racun.

g. Serat alam lebih ekonomis daripada serat kaca dan serat karbon.

2. Kekurangan Serat Alam
Sedangkan serat alam juga mempunyai kekurangan yang perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk meminimalisir kekurangan tersebut, diantaranya

sebagai berikut :
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a. Kualitasnya tergantung pada cuaca atau bervariasi, jika cuaca tidak hujan
atau cerah, maka serat yang diperoleh memiliki kelembaban rendah yang
berguna dalam proses pembuatan komposit. Serat lembab menyebabkan
matriks mengembang dan menciptakan rongga.

b. Suhu proses terbatas. Hal ini dikarenakan sifat serat alam yang mudah
terbakar, sehingga jika suhu proses terlalu tinggi maka serat akan terbakar.

c. Kemampuan rekayasa rendah Hal ini disebabkan kandungan lignin dan
minyak yang mengurangi kekuatan ikatan serat ke matriks.

d. Ukurannya bervariasi antara satu serat dengan serat lainnya meskipun
merupakan salah satu jenis serat. Hal ini disebabkan oleh sifat higroskopis
serat alam, dimana setiap serat memiliki tingkat penyerapan air yang
berbeda-beda, jika daya serap tinggi maka dimensi serat menjadi lebih

besar dibandingkan serat dengan daya serap rendah.

Tabel 2.1 Perbandingan beberapa sifat dari serat alam dan sintetik (Surdia,1995)

Jenis Density Diameter Tensile Young’s Elong
Serat (g/cm?) (nm) Strength Modulus ation
(MPa) (GPa) "
Break
(%)
Jute 1,3-1,45 20-200 393-773 13-26,5 7-8
Flax 1,5 - - 345-1100 2,7-
3,2
Hemp - - 690 - 1,6
Rami 1,5 - 400-938 61,4-128 1,2-
3,8
Nanas 1,45 50-200 468-649 9,4-22 3-7
PALF - 20-80 413-1627 34,5-82,51 1,6
Cotton 1,5-1,6 - 287-800 5,5-12,6 7-8
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Coir 1,15 100-450 131-175 4-6 15-40

E-Glass 2,5 - 2000- 70 2,5
3500

S-Glass 2,5 - 4570 86 2,8

Aramid 14 - 3000- 63-67 3,3-

3150 3,7

Carbon 1,7 - 4000 230-240 1,4-

1,8

3. Matriks (Resin)

Matriks dalam struktur komposit dapat berupa polimer atau logam.
Persyaratan utama yang digunakan dalam komposit adalah matriks harus mampu
memikul beban, sehingga serat harus mampu melekat pada matriks dan
kompatibel antara serat dan matriks. Matriks pada susunan komposit berguna
untuk melindungi dan mengikat serat agar dapat bekerja dengan baik. Selain itu,
matriks juga berfungsi sebagai pelapis serat.

Matriks mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Mentransfer ketegangan ke serat

b. Membentuk ikatan koheren, permukaan matriks/serat

¢. Melindungi serat

d. Memisahkan serat

e. Menghilangkan serat

f. Menjaga agar proses manufaktur tetap stabil

4. Faktor yang Mempengaruhi Performa Komposit
1. Faktor Serat
Fiber merupakan bahan pengisi matriks yang digunakan untuk memperbaiki
sifat dan struktur matriks yang tidak dimilikinya, serta diharapkan dapat
menjadi bahan penguat matriks pada komposit untuk menahan gaya-gaya

yang terjadi.
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2. Letak Serat

Menurut tata ketak arah serat diklasifikikasikan menjadi 3 bagian, yaitu :

a. One dimensional reiforcement, memiliki kekuatan dan modulus maksimum
pada arah sumbu serat.

b. Two dimensional reiforcement, memiliki kekuatan pada dua arah atau
orientasi serat masing-masing arah.

c. Three dimensional reiforcement, memiliki sifat isotropik kekuatan yang lebih

tinggi dari dua jenis sebelumnya.

3. Panjang Serat
Penggunaan serat dalam campuran komposit yaitu serat pendek dan serat

panjang. Serat panjang lebih kuat dari serat pendek.

4. Bentuk Serat

Untuk pembuatan komposit, bentuk serat tidak terlalu berpengaruh, yang
mempengaruhi adalah diameter serat. Secara umum semakin kecil diameter
serat akan menghasilkan kekuatan komposit yang paling tinggi. Tidak hanya
bentuknya, kandungan seratnya juga berpengaruh.

5. Faktor Matrik

Yang berfungsi sebagai bahan yang mengikat serat menjadi satu kesatuan
struktural. Pembuatan komposit serat membutuhkan ikatan permukaan yang
kuat antara serat dan matriks. Selain itu, matriks juga harus memiliki
kecocokan kimia agar tidak terjadi reaksi yang tidak diinginkan pada
permukaan kontak antara keduanya.

Ada dua macam bahan polimer yang digunakan sebagai bahan matriks dalam
komposit, yaitu thermoplastik dan thermoset. Ada banyak jenis thermoplastik
dan thermoset, antara lain:

a. Thermoplastik

- Polyamide (PI),

- Polysulfone (PS),

- Poluetheretherketone (PEEK),
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Polyhenylene Sulfide (PPS),
Polypropylene (PP),
Polyethylene (PE) dll.
. Thermosetting
Epoksi,
Polyester,
Phenolic,
Plenol,
Resin Amino,
6. Faktor Ikatan Fiber-Matriks
Sebuah komposit serat yang baik harus mampu menyerap matriks yang
memfasilitasi pertemuan antara dua fasa. Selain itu, komposit serat juga
harus memiliki kemampuan menahan tegangan tinggi, karena serat dan
matriks saling berinteraksi dan akhirnya terjadi distribusi tegangan.
Kemampuan ini harus dimiliki oleh matriks dan serat. Hal-hal yang
mempengaruhi ikatan antara serat dengan matrik adalah adanya void, yaitu
adanya celah-celah pada serat atau bentuk serat yang tidak sempurna yang
dapat menyebabkan matriks tidak dapat mengisi ruang kosong pada cetakan.
Pada saat komposit menerima beban maka daerah tegangan akan berpindah
ke daerah void sehingga akan mengurangi kekuatan komposit. Pada uji tarik
komposit akan mengakibatkan lepasnya serat dari matriks. Hal ini
dikarenakan kekuatan atau ikatan antar muka antara matriks dan serat tidak
cukup besar (Schwatz, 1984).

7. Katalis

Bahan utama adalah katalis (pengeras). Katalis adalah bahan pengawet untuk
sistem perekat. Pengeras menggabungkan secara kimia dengan bahan
pengikat. Pengeras dapat berupa monomer, polimer atau senyawa campuran.
Katalis juga digunakan sebagai bahan pengawet dan meningkatkan ikatan
silang dengan polimer mitra. Katalis berfungsi untuk memulai dan
mempersingkat reaksi pengawetan pada suhu tinggi tanpa berpartisipasi

dalam reaksi (Hartomo, 1992).
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2.2.1. Pengisi (Filler)

Penambahan filler ke dalam matriks bertujuan untuk meningkatkan
kekakuan, mengurangi densitas dan biaya per satuan volume, sedangkan
keberadaan matriks polimer di dalamnya akan meningkatkan kekuatan dan sifat
fisiknya. (Setyawati, 2003).

Mekanisme filler dalam meningkatkan kekuatan adalah dengan membatasi
pergerakan rantai polimer.
2.2.1.1.Serat Sabut Kelapa

Sabut adalah bagian dari mesocarp (selimut) yang berupa sabut kelapa
kasar. Bagian yang berserat ini adalah kulit buah kelapa dan dapat digunakan
sebagai bahan baku berbagai industri. Serat adalah bagian yang berharga dari
sabut. Dilihat dari sifat fisik sabut kelapa terdiri dari serat kasar dan halus, kualitas
serat ditentukan oleh warna, mengandung unsur kayu. Produk yang telah
dihasilkan dari bagian berserat buah kelapa antara lain karpet, keset, kuas, pengisi
jok mobil, tali dan lain-lain. Dari sabut dapat diperoleh serat kasur, serat berbulu,
dan sekam atau gabus. Serat kasur digunakan untuk membersihkan sikat, sapu,
keset, sedangkan sekam atau gabus digunakan sebagai media tanam dan pupuk
kalium. Selain itu, karena seratnya yang memiliki ciri khas membuat sabut kelapa
banyak digunakan sebagai bahan kerajinan (Samosir, 1992).

Gambar 2.12 Serat Sabut Kelapa (Wahyuda,2019)

2.2.1.2. Serbuk Kayu

Serbuk gergaji adalah hasil yang diperolen dari penggergajian yang
umumnya berasal dari tukang kayu atau pembuat mebel. Pada umumnya serbuk
gergaji dihasilkan dari sisa pemotongan kayu atau sisa penggilingan kayu dan

dilakukan dengan alat penghalus kayu atau yang sering disebut dengan wood
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planer. Kini serbuk gergaji dapat digunakan sebagai bahan komposit untuk

pembuatan taruhan tenis meja.

Gambar 2.13. Serbuk Kayu (Wahyuda,2019)

Dari kedua bahan tersebut yaitu sabut kelapa dan serbuk gergaji, dimana
kombinasi kedua fasa tersebut menghasilkan suatu bahan yang dapat
mendistribusikan beban yang diterima sepanjang tulangan, sehingga bahan

tersebut menjadi lebih tahan terhadap pengaruh beban tersebut.

2.2.2. Epoxy Resin

Merupakan polimer dari gugus termoset yang mengandung gugus epoksi,
yaitu gugus yang mengandung atom oksigen yang terikat pada dua atom karbon
secara berdampingan. Resin ini banyak digunakan sebagai perekat, karena
memiliki beberapa keunggulan, antara lain: tidak berubah kekuatannya bahkan
setelah bertahun-tahun, tahan terhadap minyak, alkali, pelarut aromatik, asam,
alkohol, serta cuaca panas dan dingin, keramik , dan kayu (Gemert, D. V., et.
al.,2004).

2.2.3. Alkali (NaOH)

NaOH merupakan jenis larutan basa yang tergolong mudah larut dalam air dan
termasuk basa kuat yang dapat terionisasi sempurna. Menurut teori Arrhenius,
basa adalah zat yang di dalam air menghasilkan ion OH- dan ion positif. Larutan
alkali memiliki rasa pahit, dan jika menyentuh tangan terasa licin (seperti sabun).

Sifat licin dari kulit disebut alkaline causticity.
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2.3. Pengujian Tarik

Pengukuran suatu bahan untuk mengetahui keuletan dan ketangguhan suatu

bahan terhadap tegangan tertentu dan pertambahan panjang yang dialami bahan

tersebut. Pada pengujian tarik kedua ujung benda uji dijepit, salah satu ujungnya

dihubungkan dengan alat tegangan. Regangan diterapkan melalui crosshead yang

digerakkan sepanjang benda uji, dengan gerakan relatif benda uji.

Uji Tarik adalah salah satu pengujian untuk mengetahui sifat-sifat suatu

bahan. Dengan menarik suatu bahan kita akan langsung mengetahui bagaimana

bahan tersebut bereaksi terhadap gaya tarik tersebut dan mengetahui sejauh mana

pertambahan panjang bahan tersebut.

Gambar 2.14. Alat Uji Tarik (alvianhasyim:2014)

Adapun pengujian uji tarik dinyatakan dengan rumus :

Tegangan (Mpa) ¢ = P/A

o = Tegangan (Mpa)

P =Beban (N)

A = Luas penampang (mm?)
Regangan € = AL/L

€ =Regangan (%)

AL = Pertambahan panjang (mm)

L =Panjang mula-mula (mm)
Modulus elastisitas (Mpa) E=a/ £

E = Modulus elastisitas (Mpa)

o = Tegangan (Mpa)

€ =Regangan (%)

(1)

)

(3)

17



Dalam pelaksaan uji tarik, peneliti menggunakan standar ukuran spesimen

yaitu ASTM D368-02. Gambar spesimen dapat dilihat pada gambar 2.15.
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Gambar 2.15. Geometri ASTM D368-02 (wahyuda,2019)
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BAB 3
METODOLOGI

3.1. Tempat dan Waktu
3.1.1. Tempat

Adapun tempat dilakukannya penelitian “Analisis Bet Tenis Meja Berbahan
Hybrid Dari Serat Sabut Kelapa Dan Serbuk Kayu di laboratorium Mekanikal
kekuatan material program study Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan Kapten Muchtar Basri No.3 Medan.

3.1.2. Waktu.

Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu di mulai tanggal di sah kannya
usulan judul penelitian oleh Ketua Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan akan di kerjakan selama kurang
lebih 6 bulan sampai di nyatakan selesai.

Tabel 3.1 jadwal dan kegiatan saat melakukan penelitian
No Kegiatan Waktu (Bulan)

1 2 3 4 5 6

1  Pengajuan judul

2 Studi literature

3 Penulisan proposal BAB
1s/d BAB 3

4 Seminar proposal

5  Menentukan bahan
komposit

6  Pembuatan bet tenis meja

7  Pelaksanaan pengujian

8  Penulisan laporan akhir
9  Seminar hasil dan sidang

sarjana
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3.2. Bahan dan Alat
3.2.1.Bahan Penelitian
Adapun bahan yang digunakan dalam pembuatan spesimen diantaranya :
1. Epoxy Resin
Sebagai pencampuran yang bertujuan untuk merekatkan dan mengeraskan
serat.

Gambar 3.1 Resin
2. Katalis/Hardener
Cairan ini berfungsi untuk mempercepat proses pengerasan adonan serat,
semakin banyak katalis maka semakin cepat adonan akan mengeras namun

hasilnya kurang baik.

Gambar 3.2 Hardener
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3. Serat Sabut Kelapa
Digunakan sebagai bahan utama dalam pencampuran pembuatan spesimen

komposit.

A\! Qe &\ ! N

Gambar 3.3 Serat Sabut Kelapa

4. Serbuk Kayu
Serat kedua yang digunakan sebagai bahan utama dalam pencampuran

pembuatan komposit.

Gambar 3.4 Serbuk Kayu

5. Larutan NaOH
Larutan yang digunakan untuk membersihkan atau menghilangkan zat-zat
yang tidak diinginkan pada serat.

Ada Chemistry
————

[ Poiyias]
NaOH 1M

Gambar 3.5 Larutan NaOH.
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6. Air Mineral
Air mineral/air bersih digunakan untuk pencucian serat.

Gambar 3.6 Air Mineral

7. Silicon rubber

Untuk membuat cetakkan pada Spesimen

Gambar 3.7. Silicon rubber

3.2.2 Alat penilitian
Adapun alat yang digunakan pada penilitian adalah sebagai berikut:
1. Alat Uji Tarik
Alat ini digunakan untuk mengetahui sifat-sifat suatu bahan terhadap tenaga

tarikan dan sejauh mana material itu bertambah panjang.

Gambar 3.8. Alat Uji Tarik
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2. Cetakan
Cetakan digunakan untuk membentuk spesimen. Cetakan ini terbuat dari

kayu dan dibentuk dengan Silicone Rubber.

Gambar 3.9. Cetakan

3. Timbangan Digital

Digunakan untuk menimbang bahan penyusun komposit.

HWH
&

Gambar 3.10. Timbangan Digital

4. Kamera

Kamera digunakan untuk mendokumentasikan suatu objek.

Gambar 3.11. Kamera Canon
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5. Kertas pasir/Amplas
Digunakan untuk menghaluskan objek pada suatu permukaan.

P |

Gambar 3.12 Amplas/Kertas Pasir

6. Gelas Ukur

Gelas ukur digunakan untuk mengukur volume cairan.

Gambar 3.13. Gelas Ukur
7. Ember

Digunakan sebagai wadah untuk mencampur serat dan resin.

Gambar 3.14. Ember
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8. Mistar/Penggaris
Merupakan sebuah alat pengukur dan alat bantu gambar untuk gambar lurus.

Gambar 3.15. Mistar/Penggaris

9. Cutter/Pisau

Digunakan untuk memotong sebuah benda.

Gambar 3.16. Pisau

10. Kuas
Kuas digunakan untuk meratakan atau menempelkan bahan resin pada
cetakan.

Gambar 3.17. Kuas
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11. Sarung tangan
Digunakan untuk melindungi tangan dari pengaruh buruk.

e

Gambar 3.18. Sarung Tangan
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3.3. Bagan alir

Mulai

Study literatur

Menentukan bahan komposit

Persiapan Alat dan bahan

Tidak

Membuat bed Tenis meja dengan serat sabut kelapa
dan serbuk kayu

Massa total 150-
200 gr Lapisan
tengan 6-7 mm

Analisis dan penenlitian

Kesimpulan

Selesai

Gambar 3.19.bagan alir
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3.4. Rancangan alat penelitian.

s

—a— 22

Gambar 3.20. Rancangan alat Bet tenis meja.

3.4.1. Prosedur pembuatan bet tenis meja

1. Mendesain gambar Bet tenis meja

2. Membuat cetakan untuk Bet tenis meja

3. Menyiapkan bahan dan menimbang yang akan digunakan yaitu Resin,
hardener, serat sabut kelapa dan serbuk kayu.

4. Mencampur resin dan hardener, lalu di aduk hingga merata.

5. Tuangkan resin yang sudah dicampurkan dengan hardener ke dalam
cetakan sebnyak stengah dari hasil pencampuran.

6. Tuangkan serat sabut kelapa dan serbuk kayu yang sudah di timbang ke
dalam cetakan.

7. Tuangkan kembali sisah dari resin dan hardener ke dalam cetakan.

8. Diamkan bet tenis meja dengan waktu 1 x 24 jam

9. Selesai

3.5. Prosedur pengujian Spesimen Uji Tarik.
1. Periksalah peralatan dari panel listrik, dan perangkat hidrolik controller
dalam keadaan siap untuk beroperasi.

2.  Mempersiapkan peralatan uji tarik.
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10.

11.
12.
13.

Hidupkan panel alat uji tarik dalam panel listrik.

Aktifkan program pada mesin Universal Testing Machine (UTM).
Memasang cekam pada mesin Universal Testing Machine (UTM).
Melakukan settings alat.

Memasukkan data spesimen sebelum melakukan pengujian tarik seperti
ukuran spesimen .

Memasang sepesimen pengujian tarik pada cekam mesin Universal Testing
Machine.

Mengatur beban pengujian.

Tekan tombol start pada program mesin Universal. Testing Machine UTM
di PC dan selanjutnya tekan tombol start pada controller.

Proses pengujian akan berlangsung.

Setelah melakukan pengujian, hasil data akan di input ke dalam CD.

Hasil data sudah dapat di gunakan untuk menghitung nilai pengujian tarik.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pembuatan Bet Tenis Meja

Gambar 4.1. Bet Tenis Meja

1.  Proses Pembuatan Bet Tenis Meja

1

10

Menimbang bahan komposit antara resin dengan katalis agar sesuai
dengan komposisi yang dibutuhkan.

Menimbang serat sabut kelapa dan serbuk kayu sebagai bahan penguat
agar sesuai yang dibutuhkan.

Mencampur resin dengan katalis yang sudah ditimbang sesuai yang
dibutuhkan.

Menuangkan campuran antara resin dengan katalis kedalam cetakan
sampai batas yang sudah disesuaikan.

Meletakkan serat sabut kelapa dan serbuk kayu diatas campuran resin
dengan katalis pada cetakan hingga merata.

Menuangkan kembali campuran cairan resin dengan katalis sampai
volume cetakan penuh.

Kemudian menutup bagian atas cetakan agar hasil permukaan komposit
menjadi rata dan kedap udara.

Diamkan selama +24 jam

Selama +24 jam lepaskan penutup pada cetakan.

Membuka cetakan, kemudian melepaskan komposit yang sudah kering

dari cetakan.
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2. Hasil Pembuatan Bet Tenis Meja

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan dari cara pembuatan bet tenis
meja, maka didapatkan hasil dari bahan komposit serat sabut kelapa dan serbuk
kayu yang telah dibentuk bet tenis meja dengan cetakan yang terbuat dari Silicone
Rubber.

4.2. Analisa Data
1. Komposisi Spesimen komposit
Resin 60 : 40
Spesimen 1
Serat sabut kelapa : serbuk kayu (10:30)
Hasil data yang diketahui :
Lo =165 mm
L1= 166,5mm
P =14 mm
L =8mm
F =25, 78 Kgf

RESIN 4o 'HO

SERNT SABUT EE\npR G SEREUE. ¥esu (A0 W3Q) o

|
Gambar 4.2. Spesimen sebelum pengujian uji tarik komposit Resin 60:40, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (10:30)

Lo 2o (62 Ssaz
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n
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Gambar 4.3. Spesimen sesudah pengujian uji tarik komposit Resin 60:40, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (10:30).
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Hasil data spesimen uji tarik berbahan komposit, Maka di dapatkan hasil
berikut :
Luas Penampang A=P . L
=14 mm.8 mm
=112 mm

Tegangan o=—

A
_ 25,78Kgf
 112mm?
=0,230178571 Kgf/mm?

Regangan Lo
_166,5-165
- 165

=0,009090909

E=Z

Modulus Elastis <

_0,230178571 Kgf / mm?
0,009090909

= 25,31964286 Kgf / mm?

Tabel 4.1.Hasil Analisa data Komposisi 1: Resin 60:40,Serat sabut kelapa :
Serbuk kayu (10:30)

NO  Spesimen Tegangan Regangan Modulus (Kgf/m?2)
(Kgf/m?)
Spesimen1 0,230178571  0,009090909 25,31964286
Spesimen 2 0,159107143  0,001515152 105,0107143
Spesimen 3 0,265714286  0,012121212 21,92142857
Spesimen 4 0,242053571  0,012121212 19,96941964
Spesimen5  0,30125 0,009090909 33,1375
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Dari hasil pengujian spesimen dengan resin 60:40 dan Serat sabut kelapa :
Serbuk kayu 10:30,mendapatkan nilai rata rata dengan nilai Tegangan sebesar
0,239660714 Kg/mm?2, regangan sebesar 0,008787879, dan modulus elastis
sebesar 41,07174107 Kg/mm2,

2. Komposisi Spesimen komposisi
Resin 60 : 40
Spesimen 1
Serat sabut kepala : serbuk kayu (20:20)
Hasil data yang diketahui :
Lo =165 mm
L1= 166 mm
P =14 mm
L =8mm
F =23,13 Kgf

Gambar 4.4. Spesimen Sebelum pengujian uji tarik komposit Resin 60:40, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (20:20)

Gambar 4.5. Spesimen setelah pengujian uji tarik komposit Resin 60:40, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (20:20)
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Hasil data specimen uji tarik berbahan komposit, Maka di dapatkan hasil
berikut :
Luas Penampang A=P . L
=14 mm.8 mm
=112 mm
Tegangan o= E
A
23,13Kgf
" 112mm?
=0,206517857 Kgf/mm?

Regangan Lo

166 —165
165

= 0,006060606

E _ (o2
Modulus Elastis - ;

_0,206517857 Kgf / mm?
0,006060606

= 34,07544643 Kgf/mm?

Tabel 4.2.Hasil Analisa data komposisi spesimen : Resin 60:40, Serat sabut kelapa
. Serbuk kayu (20:20)

NO  Spesimen Tegangan Regangan Modulus (Kgf/m?)
(Kgf/m2)
1 Spesimenl 0,206517875  0,006060606 34,07544643
2 Spesimen?2 0,242053571  0,006212121 38,96472125
3 Spesimen3 0,218303571  0,006212121 35,14155052
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4 Spesimen4 0,218303571  0,006060606 36,02008929

5 Spesimen5 0,208857143  0,006121212 34,09080721

Dari hasil pengujian spesimen dengan resin 60:40 dan Serat sabut kelapa :
Serbuk kayu 20:20,mendapatkan nilai rata rata dengan nilai Tegangan sebesar
0,208857143 Kg/mmz2, regangan sebesar 0,006121212, dan modulus elastis
sebesar 34,09089721 Kg/mmz2,

3. Komposisi Spesimen komposit
Resin 60 : 40
Spesimen 1
Serat sabut kelapa : serbuk kayu (30:10)
Hasil data yang diketahui :

Lo =165 mm

L1= 167 mm

P =14 mm

L =8mm

F =29,76 Kgf
RESIN 6

Gambar 4.6. Spesimen sebelum pemgujian uji tarik komposit Resin 60:40, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (30:10)

Gambar 4.7. Spesimen sesudah pengujian uji tarik komposit Resin 60:40, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (30:10)
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Hasil data spesimen uji tarik berbahan komposit, Maka di dapatkan hasil
berikut :
Luas Penampang A=P . L
=14 mm.8 mm
=112 mm
Tegangan o= E
A
29,76Kgf
~ 112mm?
=0,265714268 Kgf/mm?

Regangan L,

167 —165
165

=0,012121212

E=2

Modulus Elastis 2

_0,26571426 8 Kgf / mm?
0,0112121212

= 21,92142857 Kgf/mm?

Tabel 4.3.Hasil Analisa data komposisi spesimen : Resin 60:40, Serat sabut kelapa
. Serbuk kayu (30:10)

NO  Spesimen Tegangan Regangan Modulus (Kgf/m?)
(Kgf/m?)
1 Spesimenl 0,265714286  0,012121212 21,92142857
2 Spesimen?2 0,170982143  0,012272727 13,93187831
3 Spesimen3 0,253839286  0,012121212 20,94174107
4 Spesimen4 0,194642857  0,012121212 16,05803571
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5 Spesimen5 0,253839286  0,000151515 1675,339286

Dari hasil pengujian spesimen dengan resin 60:40 dan Serat sabut kelapa :
Serbuk kayu 30:10,mendapatkan nilai rata rata dengan nilai Tegangan sebesar
0,227803571 Kg/mmz2, regangan sebesar 0,009757579, dan modulus elastis

sebesar 349,6384739 Kg/mmz2,

4. Komposisi Spesimen komposit
Resin 70 : 30
Spesimen 1
Serat Sabut kelapa : serbuk kayu (10:20)
Hasil data yang diketahui :
Lo =165 mm
L1= 166 mm
P =14 mm
L =8mm
F =23,13 Kgf

Gambar 4.8. Spesimen sebelum pengujian uji tarik komposit Resin 70:30, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (10:20)

5
:
2
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Gambar 4.9. Spesimen sesudah pengujian uji tarik komposit Resin 70:30, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (10:20)
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Hasil data spesimen uji tarik berbahan komposit, Maka di dapatkan hasil

berikut :

Luas Penampang A=P . L

sTegangan

Regangan

Modulus Elastis

=14 mm.8 mm
=112 mm
F
o=—
A
B 23 13Kgf
112mm?
=0,206517857 Kgf/mm?

166 -165
165

= 0,006060606

E=Z
&

~0,206517857 Kgf / mm?

0,006060606
= 34,07544643 Kgf/mm?

Tabel 4.4.Hasil Analisa data komposisi spesimen : Resin 70:30,Serat Sabut kelapa

. Serbuk kayu (10:20)

Modulus (Kgf/m?)

NO  Spesimen Tegangan Regangan
(Kgf/m?)

1 Spesimenl 0,206517857  0,006060606
Spesimen 2 0,170982143  0,000151515
Spesimen 3 0,147232143  0,000151515
Spesimen 4  0,253839286  0,006212121

34,07544643

1128,482143

971,7321429

40,8619338
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5 Spesimen5 0,253839286  0,000151515 893,9464286

Dari hasil pengujian spesimen dengan resin 70:30 dan Serat sabut kelapa :
Serbuk kayu 10:20,mendapatkan nilai rata rata dengan nilai Tegangan sebesar
0,182803571 Kg/mm?, regangan 0,002545455 sebesar , dan modulus elastis
sebesar 613,8196189 Kg/mm?2.

5. Komposisi Spesimen komposit
Resin 70 : 30
Spesimen 1
Serat Sabut kelapa : serbuk kayu (15:5)
Hasil data yang diketahui :
Lo =165 mm
L1 = 165,025 mm
P =14 mm

L =8mm
F =27,11 Kgf

Gambar 4.10. Spesimen sebelum pengujian uji tarik komposit Resin 70:30, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (15:5)

7 =002 57 -51

Gambar 4.11. Spesimen sesudah pengujian uji tarik komposit Resin 70:30, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (15:5)
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Hasil data spesimen uji tarik berbahan komposit, Maka di dapatkan hasil

berikut :

Luas Penampang A=P.L
=14 mm.8 mm
=112 mm

F
Tegangan o=—
gang A
B 27 11Kgf
112mm?
=0,242053571 Kgf/mm?

Regangan Lo

165,025 — 165
B 165

=0,000151515

Modulus Elastis E= -

~0,24205357 1 Kgf / mm?
0,000151515

= 1597,553571 Kgf/mm?

Tabel 4.5.Hasil Analisa data komposisi spesimen : Resin 70:30,Serat Sabut kelapa

. Serbuk kayu (15:5)

NO  Spesimen Tegangan Regangan

(Kgf/m?)

Modulus (Kgf/m?2)

1 Spesimenl 0,242053571  0,000151515

2 Spesimen?2 1,158571429  0,000151515

1597,553571

7646,571429
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3 Spesimen3 0,218303571  0,000151515 1440,803571
4  Spesimen4 0,218303571  0,000151515 1440,803571

5 Spesimen5 0,170982143  0,000151515 1128,482143

Dari hasil pengujian spesimen dengan resin 70:30 dan Serat sabut kelapa :
Serbuk kayu 15:5,mendapatkan nilai rata rata dengan nilai Tegangan sebesar
0,401642857 Kg/mm?, regangan 0,000151515 sebesar , dan modulus elastis
sebesar 2650,842857 Kg/mm?2.

6. Komposisi Spesimen komposit
Resin 70 : 30
Spesimen 1
Serat Sabut kelapa : serbuk kayu (15:15)
Hasil data yang diketahui :
Lo =165 mm
L1 = 165,025 mm
P =14 mm
L =8mm
F =157 Kgf

v s €S L Un )

Gambar 4.12. Spesimen sebelum pengujian uji tarik komposit Resin 70:30, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (15:15)

- =~ .!‘A‘ e
Gambar 4.13. Spesimen sesudah pengujian uji tarik komposit Resin 70:30, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (15:15)
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Hasil data spesimen uji tarik berbahan komposit, Maka di dapatkan hasil
berikut :
Luas Penampang A=P . L
=14 mm.8 mm
=112 mm

Tegangan o=—

A
_ 1517Kgf
112mm?
= 0,135446429 Kgf/mm?
_ LI — I-o
Regangan &€= L,
B 165,025 - 165
-~ 165

=0,000151515

Modulus Elastis E=

S

o

,135446429 Kgf / mm?
0,000151515

= 893,9464286 Kgf/mm?

Tabel 4.6.Hasil Analisa data komposisi spesimen : Resin 70:30,Serat Sabut kelapa
. Serbuk kayu (15:15)

NO  Spesimen Tegangan Regangan Modulus (Kgf/m2)
(Kgfim?)
1 Spesimenl 0,135446429  0,000151515 893,9464286
2 Spesimen?2 0,159107143  0,012121212 13,12633929
3 Spesimen3 0,30125 0,000151515 1988,25
4  Spesimen4 0,147232143  0,009090909 16,19553571
5 Spesimen5 0,407857143  0,000151515 2691,857143
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Dari hasil pengujian spesimen dengan resin 70:30 dan Serat sabut kelapa :
Serbuk kayu 15:15,mendapatkan nilai rata rata dengan nilai Tegangan sebesar
0,230178571 Kg/mm?2, regangan 0,004333333 sebesar , dan modulus elastis

sebesar 1120,675089 Kg/mmz2,

7. Komposisi Spesimen komposit
Resin 80 : 20
Spesimen 1
Serat Sabut kelapa : serbuk kayu (5:15)
Hasil data yang diketahui :
Lo =165 mm
L1 = 166,025 mm
P =14 mm
L =8mm
F =21,80 Kgf

Gambar 4.14. Spesimen sebelum pengujian uji tarik komposit Resin 80:20, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (5:15)

Gambar 4.15. Spesimen sesudah pengujian uji tarik komposit Resin 80:20, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (5:15).

Hasil data spesimen uji tarik berbahan komposit, Maka di dapatkan hasil

berikut :
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Luas Penampang A=P . L

Tegangan

Regangan

Modulus Elastis

=14 mm.8 mm
=112 mm
F
o=—
A
B 21,80Kgf
112mm?
=0,194642857 Kgf/mm?

166,025 —165
B 165

=0,006212121

=2
&

~0,194642857 Kgf / mm2

0,006212121
= 31,33275261 Kgf/mm?

Tabel 4.7.Hasil Analisa data komposisi spesimen : Resin 80:20,Serat Sabut kelapa
. Serbuk kayu (5:15)

NO  Spesimen Tegangan Regangan Modulus (Kgf/m?2)
(Kgfim?)
1 Spesimenl 0,194642875  0,006212121 31,33275261
2 Spesimen?2 0,194642875  0,000151515 1284,642857
3 Spesimen3 0,170982143  0,006060606 28,21205337
4  Spesimen4 0,265714286  0,006060606 43,84285714
5 Spesimen5 0,215964286  0,012121212 20,94174107
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Dari hasil pengujian spesimen dengan resin 80:20 dan Serat sabut kelapa :
Serbuk kayu 5:15,mendapatkan nilai rata rata dengan nilai Tegangan sebesar
0,215964286 Kg/mm?2, regangan 0,006121212 sebesar , dan modulus elastis
sebesar 281,7944523 Kg/mmz2,

8.  Komposisi Spesimen komposit
Resin 80 : 20
Spesimen 1
Serat Sabut kelapa : serbuk kayu (10:10)
Hasil data yang diketahui :

Lo =165 mm
L1= 166 mm
P =14 mm

L =8mm

F =25,78 Kgf

Gambar 4.16. Spesimen sebelum pengujian uji tarik komposit Resin 80:20, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (10:10)

@s'3 " F 20 L S ——
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Gambar 4.17. Spesimen sesudah pengujian uji tarik komposit Resin 80:20, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (10:10)
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Hasil data spesimen uji tarik berbahan komposit, Maka di dapatkan hasil
berikut :
Luas Penampang A=P.L
=14 mm.8 mm
=112 mm

F
Tegangan o=—
gang A
B 25,78Kgf
112mm?

=0,230178571 Kgf/mm?

Regangan Lo

166 165
~ 165

= 0,006060606

E=2
E

Modulus Elastis

~0,230178571 Kgf / mm2
0,00606060 6

= 37,97946429 Kgf/mm?

Tabel 4.8.Hasil Analisa data komposisi spesimen : Resin 80:20,Serat Sabut kelapa
. Serbuk kayu (10:10)

NO Spesimen Tegangan Regangan Modulus (Kgf/m?)
(Kgf/m2)

1 Spesimen1 0,230178571  0,006060606 37,97946429

2 Spesimen 2 0,159107143  0,000151515 1050,107143

3 Spesimen 3 0,206517857  0,006060606 34,07544643
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4  Spesimen4 0,159107143  0,000151515 1050,107143

5 Spesimen5 0,147232141  0,012121212 12,14665179

Dari hasil pengujian spesimen dengan resin 80:20 dan Serat sabut kelapa :
Serbuk kayu 10:10,mendapatkan nilai rata rata dengan nilai Tegangan sebesar
0,180428571 Kg/mm?2, regangan sebesar 0,004909091 , dan modulus elastis
sebesar 436,8831696 Kg/mmz2,

9.  Komposisi Spesimen komposit
Resin 80 : 20
Spesimen 1
Serat Sabut kelapa : serbuk kayu (15:5)
Hasil data yang diketahui :
Lo =165 mm
L1 = 165,025 mm
P =14 mm

L =8mm
F =70,88 Kgf

Gambar 4.18. Spesimen sebelum pengujian uji tarik komposit Resin 80:20, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (15:5)

Gambar 4.19. Spesimen sesudah pengujian uji tarik komposit Resin 80:20, Serat
sabut kelapa : serbuk kayu (15:5)
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Hasil data spesimen uji tarik berbahan komposit, Maka di dapatkan hasil

berikut :

Luas Penampang A=P.L
=14 mm.8 mm
=112 mm

F
Tegangan o=—
gang A
B 70,88Kgf
112mm?
=0,632857143 Kgf/mm?

Regangan &€= L

166 165
~ 165

=0,000151515

E=

(2
Modulus Elastis ;

~0,632857143 Kgf /mm?

0,000151515
=4176,857143 Kgf/mm?

Tabel 4.9.Hasil Analisa data komposisi spesimen : Resin 80:20,Serat Sabut kelapa

. Serbuk kayu (15:5)

NO  Spesimen Tegangan Regangan
(Kgf/m2)

Modulus (Kgf/m?)

1 Spesimenl 0,632857143  0,000151515
2 Spesimen?2 0,154107143  0,012121212

3 Spesimen3 0,194642857  0,006060606

4176,857143

95,21383929

32,11607143
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4  Spesimen4 0,170982143  0,006212121 27,5239547

5 Spesimen5 0,194642857  0,006060606 32,11607143

Dari hasil pengujian spesimen dengan resin 80:20 dan Serat sabut kelapa :
Serbuk kayu 15:5,mendapatkan nilai rata rata dengan nilai Tegangan sebesar
0,469446429 Kg/mm?, regangan sebesar 0,006121212 dan modulus elastis
sebesar 872,7654159 Kg/mm2,

Grafik Nilai Rata - Rata Spesimen Komposisi 1-9

Resin 80:20 (15:5)

Resin 80:20 (10:10)

Resin 80:20 (5:15)
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Grafik 4.1. Grafik nilai Tegangan dan Regangan Komposisi 1-9

Dari grafik di atas menunjukkan komposisi 1 Resin 60:40 (10:30)
mendapatkan nilai tegangan rata rata sebesar 0,239660714 kgf/m2, nilai regangan
sebesar 0,008787879. komposisi 2 Resin 60:40 (20:20) mendapatkan nilai
tegangan rata rata sebesar 0,208857143 kgf/m2, nilai regangan sebesar
0,006121212. komposisi 3 Resin 60:40 (30:10) mendapatkan nilai tegangan rata
rata sebesar 0,227803571 kgf/m?, nilai regangan sebesar 0,009757579. komposisi
4 Resin 70:30 (10:20) mendapatkan nilai tegangan rata rata sebesar 0,182803571
kgf/m2, nilai regangan sebesar 0,002545545. komposisi 5 Resin 70:30 (15:5)
mendapatkan nilai tegangan rata rata sebesar 0,401642857 kgf/mz2, nilai regangan
sebesar 0,000151515. komposisi 6 Resin 70:30 (15:15) mendapatkan nilai
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tegangan rata rata sebesar 0,230178571 kgf/m?, nilai regangan sebesar 0,0043333.
komposisi 7 Resin 80:20 (5:15) mendapatkan nilai tegangan rata rata sebesar
0,0,21594286 kgf/m?, nilai regangan sebesar 0,006121212. komposisi 8 Resin
80:20 (10:10) mendapatkan nilai tegangan rata rata sebesar 0,180428571 kgf/mz,
nilai regangan sebesar 0,004909091. komposisi 9 Resin 80:20 (15:5)
mendapatkan nilai tegangan rata rata sebesar 0,469446429 kgf/m?, nilai regangan
sebesar 0,006121212.s
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5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil penelitian ini adalah :
Bet tenis meja memiliki beberapa bahan yaitu, resin, serat sabut kelapa,
serbut kayu dan karet warna merah dan hitam.Adapun dimensi ukuran pada
bet tenis meja yaitu, berat bet 210 gram, panjang bet 270 mm, lebar daun
bet 155, tebal bet 7 mm,panjang tangkai bet 110 mm dan tebal tangkai bet
25 mm.
Dari hasil pengujian tarik pada spesimen komposit dengan komposisi 1
sampai komposisi 9 dapat di simpulkan bahwa komposisi spesimen komposit
yang terbaik adalah pada komposisi ke 5, dengan komposisi resin 70:30, Serat
sabut kepala dan serbuk kayu (15:5), mendapatkan nilai modulus elastis
sebesar 2650,842857 kgf/mm?.

. Saran

Dalam proses pembuatan bahan komposit mohon untuk lebih di perhatikan
dalam proses pengadukan resin secara merata dan menimbang bahan bahan
komposit dengan baik dan menggunakan timbangan yang sudah di kalibrasi.

Melakukan pengujian tarik harus mengikuti standart yang usdah di tentukan

agar hasil penelitian yang kita lakukan tidak terjadi kesalahan.
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FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN

Kampus: JI, Kapten Muchtar Basri, BA, No, 3, Email: proditmesin_fatek @ummnac.id

TEST REPORT
TestNo. [ MaxForee ¢ 257 (k)
TestType ¢ | Tensle Break Force ¢ {257 (kg
DateTest & [13.4200; 14556 Yield Strength : (005 (kgfinm'))
Specimens + [[Othes Tensile Strength: | 027 (kgffnm?)
Ara ¢ (9600 (o) Elongation {909 (3




FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN

Kamgun Sl Kapten Muchtar Dasrd BA. No. ), Ema@ prodstmesin_ titeh § umrascia

ST KETPOK

TestNo. : [ MaxForee 1 [1702 Ggh)
TestType [ Tensite BreskForce ¢ (1384 (kgf)
Date Test 1 [1342022, 15611 Yield Seremgrh 1 | 00% (egfum 2)
Spechmens ¢ | Others Tensile Strength : | 017 (gl o 2)
Ares 1 9600 (mmnd) Bleagesien & (000 (W)
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FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TERNIK MESIN
Kamgunt Ji Kaptan Muchtar Basrt BA No. ), Emalh proditmesin_ Sitsk § umvnsc it
TEST REPORT
TeuNo ¢ [§ MaxForce 1 [18 Ogh
Test Type © | Tensile BreakForce ¢ | 1384 (kg)
Date Teat 1 | 1342002, 15611 Yield Seremgrh 1+ | 007 (gfmm ')
Specimens 1 | Others Tenslle Streagth 1 | 015 (ogfmm J)
Arn 1 0600 (nm ) Ploagetion  : [900 (W)

Kaprodh Tekndk Mesin Kalab Pengupan \laterual
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PROGRAM STUDI TERNIK MESIN

Kampun J1 Kapten Muckar Basrd BA. No. ), Lma proditmesin Siieh § umen.sc.id

TESTREPORT
TN [l MaFexe o [Si50g
TestType 1 | Tonsile BreakTorce 1 | 1015 ()
DateTest + (1542000, 151136 Yield Seromgth 1 (009 (kg 3)
Specimens | Others Tomsile Strongth | 031 (gt 3)
Arn 1 {0600 (D) Ploagaion 1 {900 (W)

Kaprodi Tekndk Mesin Kalab Pengupan Materul
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Kamgun JI. Kapten Muchtar Dasri BA. No, 3, Lma@ proditmesin_fiteh § umsnscid
TEST REPORT
TeNo. ¢ [l MaxForee 1 (2001 00
TestType 1 | Tensile BreskForce 1 (2313 (gt
Date Test ¢ 134201, 150644 Yield Seromgth ¢ | 000 (egfmm 3)
Specimens | Others Teasile Strength : | 028 (ugf wan J)
Aren 1 (9600 (mm2) Tlongarion i LX)
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FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN

Kamgun Sl Kapten Muchtar Basri BA. No, 3, Dmal proditmesin_ Siteh § wwsnscid

TEST REPORT
TeuNo. ¢ [§ Max.Force 1 (3004 0gh)
TestType 1 | Tonsile BreskTorce 1t 3374 (kg
DateTeat + (154201, 15227 Yield Stromgeh ¢ | 007 (gt 3)
Specimens : | Others Tensile Strength : | 032 (ugf w2
Aren 1 [0600 (om'2) Floageen ¢ (900 (W)
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Teat No. tl|
TestType : | Tensile
DateTest & [15.42000, 105015 Yield Seremgeh 1 |00% (hgfmm'3)
Specimens ¢ | Others Temsile Stremgth 1 | 024 (gl wan )
Ares t (9600 (mm'2) Floagstion t oo




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
Kamguy Sl Kagten Mucktar Basry BA Ne. ), Ema@ prodstmesin titek § wmonacid
TEST REPORT
TestNo. ¢ [2 MaxForce ¢ (2711 00
TestType | Tennile PBreak Force ¢ | 178 et
DateTest + (1342002, 12613 Yield Seremgth | 007 (kg o )
Specimens ¢ | Others Temsile Stremgeh | 028 (gl wan 2
Ares ¢ [9600 (mm 2) Bleagstien (900 W)
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Kamgut J1 Kapten Muchtar Basri BA. No. 2, Emal proditmesin_ Steh 8 wmsnscbd

TeuNo. : [{ MaxForce 1 [2043 Ogd
TestType © | Teasite BreskForce 1 (2047 (kgh)
DateTest 1 [1342002, 121333 VieW Seremgeh 1 |09° (kg 3)
Specimens : | Others Teasile Strength |02 (ugf mam 2)
Ares 1 |9600 (mm'2) Eleagatien ¢ 900 W)
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Kampus 1. Kaptan Muchtar Dasrd DA No. ), Lmal prodstmenin_ trteh 8 umrascia

Y L OK

TestNo. ¢ . MaxForee 1 [1T0 0
Test Type ['r“ Break Force ¢ F“'M
DateTest 1 1543003, 122012 YieWd Stremgth 1 | 003 (kgfmen 3)
Specimens © | Others Tensile Strength : | 015 (gt o 2)
Ares 1 (9600 (mm'd) Blengeien  : [000 W
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Kamgust Sl Kaptan Muchtar Batrd BA No. 5, Emald proditmestn_ tutah 8 umeascid

TEST REPORT
TestNo. ¢ [l MazForee 1 2570 0gh)
TestType 1 | Tensile BreskForce  : 2976 (egf)
DateTeat 1 [16.4.2002, 11480 Yield Seremgth 1 | 009 (cgfmm 2
Specimens 1 | Others Teusile Seremgth | 031 (gl wan J)
Ares t (0800 (mm'2) Tleageren  : (300 (W)




FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TERNIK MESIN

Kampusi 21 Kapten MucMar Besrd BA No, 3, Emal proditmesin Sk § wmsnsc.id

_‘I’ﬂﬂs t .
TestType 1 | Tensile
DateTeat 1 [164.2002, 115531 Yield Seremgeh 1 | 008 (egfmm 3)
Specimens 1 | Others Tensile Strength : | 020 (gl w2
Aren 1 (9600 (own'D) Pleagatien ¢ 900 (W)
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FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN

Kamgun S Kapten Muchtar Basri BA No. 3, mal grodttmerin_ teteh § wmsnacid

TeutNo. 1 [{
TestType 1 | Tensile
DateTest o+ [1642002, 113930 Yield Seremgth | | 009 (igfmm 3
Specimens 1 | Others Temsile Strength : | 030 (gl wam )
Aren 1 | 0600 (meD) Pleagatien (000 W)




FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
Kamgust Jl. Kapten Muchtar Basry DA No. ), Ema@ proditmesta fiek § umsnscid
TEST REPORT
 TestNe. @ MaxForce 1 2150 O
Test Iype ¢ [1‘“ Break Force I“M
Date Teat 1 [16.4.2022, 12924 Vield Stremgth 1 | 007 (igf w2
Specimens ¢ | Others Tensile Strength | 0.2) (gl w2
Area 19600 (mm"2) Cleagerion 000 (W)
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
. FAKULTAS TEKNIK
Kampusi JL Kapten Muchtar Basri BA. No, ), Lmal proditmestn Bisk § amsnacid

TEST REPORT
TeNo. 1 [§ MacForce o [300 0gh
TestType : | Tensile BreskForce  : (2643 (k)
DateTeat 1 (1642002, 121451 Yiel Seremgeh ¢ |00F (kgfmm'3)
Specimens : | Othees Temsile Strength : | 030 (gt wm 2)
Ares t (0600 (mm2) Tleageisn (909 (W)




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
. FAKULTAS TEKNIK
Kamgun 2. Kagton Muchtar Dasri BA. No. ), Lmalh prodstmarin_ tvteh § umenacid

TEST REPORT
TeuNo. ¢ [| MaxForce 1 [200) (gD 0y
TestType 1 | Tensile BreakForce @ (3313 agn)
Date Temt 1+ [13.43027, 152841 Yield Seremgeh 1 | 00F Gegfmm 2)
Specimens : | Others Teusile Stremgth 1 | 024 (gl wan 2)
Ares 1 [9600 (mm2) Fleagatien (900 (W)




FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN

Kampusi 51 Kapten Muchtar Basri BA. No. 3, Dmall proditmesis Stek § umsnscid

TEST REPORT
TeuNo. ¢ @ MaxForee 1 [1915 Ogh)
TestType 1 | Tensile BreskForce 1 [1915 (kg
DateTest ¢+ [1643003 102635 VieWd Seremgth 1 [02° (egfoum'2)
Specimens + | Others Tensile Strength : |00 (gl wam 2)
Ares 1 |9600 (mm'2) Fleagation 900 (W)




FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
Kampus Jl. Kapten Muchtar Basri DA No. A, Dma@ prodstmesin_ Siek § umsnacid
TEST REPORT
TeNe 1 [} MaxForee 1 [16.45 O
Test Iype ¢ | Tensile Break Force [.—‘g”
DateTest 1 (1642022, 103544 Yield Seremgth 1 |00 (kg 2)
Specimens ¢ | Others Tensile Strength : | 017 (gl e 2)
Ares 19600 (mm2) Tloagarion LX)
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Kampus 1. Kapten Muchtar Basri BA. No. 3, Ema@ prodstmesin tiek § umsnacid

Max. Force T 2545 0gh
BreskForce (2711 (g
Yield Strength 1 | 003 (egf e 2)
Temsile Streagth | | 030 (gl wan 2)
Aren 1 |9600 (mm2) Eleagesien (000 (W)
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PROGRAM STUDI TERNIK MESIN
Kampus Sl Kaptan Muchtar Basrt DA Ne. ), Dmalh proditmesin Sitsh § umswscd

TEST REPORT
TestNo. ¢ . MaxForce 1 [1507 g0
TestType ¢ | Tensile BreakForce ¢ (1517 (ng)
Date Test 1 [16.4.2002, 105413 Yield Soremgth 1 [ 000 kgl 2)
Specimens | |M Tensile Strengeh 1 | 016 (gl wan 2)
Ares ¢ (0600 (mm'2) Tloagation t (e W
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Kampus JI. Kapten Muchar Basri BA. No. 3, Emalh proditmesin Siiek 3 umsnacid

TEST REPORT
TeuNo. 1 [{ MaxForee 1 [2701 g0
Test Type [T-nlo Preak Farce [”“M
Date Teat 1 [16.4.2022, 123932 Yield Seremgth 1 | 00° (kgfwm )
Specimens | Others Tensile Strengeh | 025 (gl man 2)
Ares 1 (0600 (mm2) Cleagation  : (000 (W)
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Kampun Jl Kapten Muchar Basri A Neo. 3, Ema® proditmenin fisk § umrascid

TEST REPORT
TeuNo. ¢ [§ Max.Force ¢ [13526 Ogh)
TestType [ Tensite BreskForce @ (12926 (hpf)
Date Test 1 [16.4.2022, 11637 Yield Seremgeh | 00% Oegfwm )
Specimens 1 | Others Temsile Strength : | 135 (hgf wm 2)
Aren 1 [9600 (mm'd) Pleageien  : [900 W)
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Kampun J1. Kapten Muchtar Basri BA. No. 2, Emal proditmesin_ Syteh § umsnscid

Max. Force 1 [“m
TestType | Tensile BreskForce 1 [19.15 (kg
DateTeat 1 [1642000, 124540 Yield Seremgeh 1 |00 (egfom )
Specimens © | Others Tensile Strength | 025 (hgf wam )
Ares 1 [9600 (mm2) Eleagetien  : (900 (W)




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TERNIK MESIN

Kamgpun JI. Kapten Muchtar Bacri BA No. 3, Emalt prodstmesin_ trick § wmraacid
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Kampus: 1. Kapten Muchtar Basri, BA. No, 3, Emait proditmesin_&tek T umynac.id

TEST REPORT
TestNe. : ' Max. Force + (1915 Ggd)
TestTpe [ Tensi BrakFerce  : [T 6
DateTest : [16.4.2022; 139:40 Yield Stremgth ;| 005 (kgfmm'2)
Specimens : | Others Tensile Strength : | 020 (kgfimm"2)
Ares  : [9600 (em'2) Disgion. & [885°(N)




FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
Kampu J1. Kapten Muchtar Basri DA No. 3, Ema@ prodstmesta Biek § umsnac il
TEST REPORT
" TestNe. s- MaxForee 1 (1307 0g0)
TestType | Tonsile BreskForce  : (1517 (g
Date Teat 1+ (1343002, 13473 Yield Seremgth 1 | 003 (kgfwm 2)
Specimens ¢ | Others Tensile Strength 1 | 016 (gl wman 2)
Ares 1 |9600 (mm2) Bloagarien (500 (W)




Kamgus 21 Kapten Muchtar Basri BA. No. 3, Emad prodtmesin sk § umrsscid

TEST REPORT
TetNo. ¢ [§ MaxForee 1 [1702 O
TestType 1 | Tensile Break Force 1 {1119 Qg
DateTeat ¢ [15.4.2002, 135436 Yield Seremgth | |00% (egfmm' )
Specimens : | Others Teasile Strvagth : | 015 (ugf wan 2)
Aren 1 (0600 (mm D) Bleageiea  © [000 W)
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Kampus JI Kapten Muchtar Basri BA No. 3, Emai prodstmesin_ trtck § wmraacid

ES1 KEFOK

TeNo. ¢ [{ MaxForee 1 3300 0
TestType o [ Tensite Break Force (3371 (egh)
Date Test ¢ [1543000, 10148 Yield Seremgth | | 00° (gt )
Specimens + | Others Teusile Strength 1 |03 (gfwm )
Ares 1 [96.00 (mm"2) Tlongation tome W




FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TERKNIK MESIN
Kampust JI. Kapten Muchtar Basri DA No. 3, Ema@ prodstmesin Siek § umsnacid
TEST REPORT
TestNo, ¢ . MaxForee 1 1005 O
TestType [ Tensile BreskForce  : (1640 (g
Date Temt 1 (1533022, 1072 Yield Stremgth 1 | 003 (kg 2)
Specimens ¢ | Others Tensile Strength © | 017 (gl wan )
Area t [0600 (mm2) Tloagarion t [om o
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FAKULTAS TERNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN

Kamguu Sl Kapten Muchtar Basrt BA. No. 3, Lmal prodstmasin_ Stk § umsnscid

TEST REPORT
TeuNo. ¢ [§ MaxForce 1 [4268 0D
TestType : | Tensile BreskForce 1 (4968 (kg
DateTeat 1 [1543003, 10133 Yield Serength 1 |00 (egfmm 2)
Specimens | | Others Temsile Stremgth | 048 (gl wan 2)
Ares t (9600 (mm'2) Fleagerien  : (000 (W)
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PROGRAM STUDI TERNIK MESIN

Kamgpus Sl Kapton Muchtar Dasrd BA. No. 3, Emal prodstmesin_ trteh 8 umrascia

TestNo. ¢ . MaxForce 1 [J100 Ggh)
TestType ¢ | Tensile BreskForce 1 [1600 (kgf)
DateTest 1 [134.2010, 2527 Yield Seremgth 1 [ 008 (kgfmm 2)
Specimens : | Others Tensile Stremgth : | 0.2) (hgf o 2)
Ares 1 [09600 (mm D) Eleagedien ¢ (000 (W)




FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
Kamgun Jl. Kapten Muchtar Bacri DA, No. 3, Emalh proditmarin_titek § umenacia

TwNo o [ MaxFew : [00 0@

Test Type [r..... Preak Foree ¢ lngm
DateTest ¢ [15.42000, 12634 Yield Seremgeh 1 | 000 (o 2)
Specimens ¢ | Others Temsile Stremgeh | | 0.2 (gt wan J)

Ares 1 [0600 (mm2) Flangstion tem
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Kampus JI. Kapten Muchtar Basri BA No. 3, Emal proditmasin itk § wmraacid
TEST REPORT
Teat No. a. MaxForee 1 [2506 0g)
Test Type 1 lf-... Break Force ¢ |axm
Date Test ¢ [1543002, 104316 Yield Stremgth | [00° (hgfwm 2)
Specimens ¢ | Others Teusile Strength : | 031 (gl wm 2)
Ares 1 [96.00 (mm'2) Tleagetien 1 (000 (W)
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FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TERNIK MESIN
Kamgun 2l Kapten Muchar Basrd BA. No. 3, Lma proditmerin_ ik § umrascid

TEST REPORT
TeuNo. ¢ [0 MaxForee @[50 0g
Test Iype ¢ [1’“ Break Force ¢ [543 ot
Date Teat ¢ [ 1542002, 144834 Yield Seremgth 1 | 008 (egf e 3)
Specimens : | Others Temsile Strength : | 030 (hgf wan )
Aren 1 [0600 (nm'2) Ploageion ¢ [000 (W)




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
. PAKULTAS TERNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
Kamgus S Kapten Muehtar Basrt A, No. 3, Emag proditmestn ek § amsnacid

Teat No. l.
TestType i | Tennile
DateTear 1 (134201, 11936 Yield Serengrh ¢ | 009 (egfom 2)
Specimens 1 | Others Tewsile Stremgth 1 | 027 (kg wam 2)
Ares t (9600 (mm'2) Pleagatien  : [900 (W)
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FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TERNIK MESIN

Kamgust JI. Kaptan Mucktar Besrl BA Ne. 3, Emal proditmesin Sitsk § umsnsc i

TestNo. ¢ [2 MaxForee 1 [170 00
TestType ¢ | Tensile WreakForce ¢ [1517 (kg
DateTeat 1 (1342002, 1239 Yield Soremgrth 1 | 007 (egfmm )
Specimens 1 | Others Tensile Strength 1 | 015 (gfoun 2)
A 1 0600 (mm'2) Pleagetien  : [000 (W)
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Kampus 2. Kapten Muchiar Basrd, BA. No. 3, Lma@ proditmerin_fisk § umsascid

TEST REPORT
TetNo. ¢ [0 MaxForee @ [1500 Ggh
Test Type IM Bresk Force ¢ lnum
DateTeat 1 [1542002, 113034 Yield Seremgth 1 | 007 Gegfmm )
Specimens : | Others Temsile Strength : | 024 (hgf wn )
Aren 1 [0600 (mm'2) Fleageien  : [000 (W)




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
Kampus 11 Kapten Muchtar Basel, BA. No. 3, Emalh proditmests_Steh S amvnscid

TEST REPORT
TestNo. « [ MaxForee [0 O
TestType 1 | Tonsile BreskForce (1702 (kgf)
Date Tewt 1 [13.4202, 115759 Yield Seremgth 1 |00 (egf o 2)
Specimens 1 | Others Teusile Strength 1 | 015 (gt man 1)
Aren 1 |0600 (mm'2) Elengsion  : (009 (W)




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS TEKNIK
Kamgus Ji Kapten Muchtar Basri BA Ne. ), Ema@ proditmesin Stek £ wmrascid

TEST REPORT
TeNe ¢ [ MaxFaree 1 [1605 )
TestType 1 | Tensile BreakForce ¢ 1184 (g
DateTest ¢ (1542000, 114625 YieW Sereageh 1 | 009 (gl 2)
Specimens : | Others Teasile Strength 1 | 017 (gl w2
Ares 1 (0600 (mm'D) Eleagatien ¢ (900 W)




FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN

Kampus Sl Kapten Mochar Basri DA Ne, 3, Emal proditmestn_Siek § umrascid

TeNe ¢ [
TestType + [ Tonsile
DateTeat 1 [16.4.2022 . 11130 Yield Seremgth | 007 Oegfmm 2)
Specimens : | Others Tensile Stremgeh : |0 74 (ugfmm 2
Area 1 {9600 (mm2) Tlongarion t[o08 )




FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
Kamgun Sl Kapten Muchtar Basri BA No. 3, Ema proditmaerin_ ek § wmsnacia
TEST REPORT
TeuNo. 1 [§ MacForce 1 (1526 g
TestType 1 | Tensile Break Force @ | 12926 (g
DateTeat : [16.4.2002, 1163 Yield Stremgeh | 009 (gt w3
Specimens 1 | Others Temsile Strength : | 135 (gl wan 2
Ares 1 0600 (mm'2) Boagtin  : (900 W




FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN

Kamgus S Kagten Mucktar Basry BA Ne. ), Lmal prodstmesin Sitek § umonsc.ia

TestNe. ¢ |3
TestType © | Tensile
DateTest 1 [16.4.202, 10184 Yield Stremgrh 1 |00° (gt 2)
Specimens ¢ | Others Temsile Stremgeh | 02) (ugfwam 2)
Ares 1 0400 (e 2) Bloagaien  : 000 W)




FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN

Kamgus S Kagten Mucktar Basry DA Ne. ), Lmal proditmesin Sitek § umensc.ia

TestNo. 1+ [ MazForce ¢ [1515 Ogh)
TestType : | Tennile BreskForce & [1630 (egh)
DateTeat 1 (1642000, 112829 Vield Serwmgth | 007 (kgfom )
Specimens ¢ | Others Temsile Stremgeh 1 | 020 (gl wan 2)
Ares 1 [0400 (mm2) Bloagatien (900 (W)




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TERNIK MESIN

Kamgun JI. Kapten Muchtar Basri BA. No. 3, Emalk proditmesin_ Srtek § wmraac.id

TeuNo. « [H MaxForee (2080 O
TestType 1 | Tensile BreskForce 1 | 1649 (g
Date Test ¢ [1643000, 114113 Yield Seremgth | | 00% (ugfwm 2)
Specimens | Others Teusile Strength | 023 (ugf wm 2
Ares 1 [9600 (mm2) Bleagadien 1 [900 W)




1. Spesimen 60 :40 (10-30)

LAMPIRAN

No Spesimen Lo (mm) | L1 (mm) [ P(mm) | L(mm) F (gaya) kef

1 | Spesimen1 165 166,5 14 8 25,78

2 | Spesimen 2 165 | 165,25 14 8 17,82

3 | Spesimen 3 165 167 14 8 29,76

4 | Spesimen 4 165 167 14 8 27,11

5 | Spesimen 5 165 166,5 14 8 33,74
A (luas Penampang) mm? Tegangan kgf/mm? Regangan %

112 0,230178571 0,009090909

112 0,159107143 0,001515152

112 0,265714286 0,012121212

112 0,242053571 0,012121212

112 0,30125 0,009090909
Modulus elastis Mpa

25,31964286

105,0107143

21,92142857

19,96941964

33,1375

2. Spesimen 60 :40 (20-20)

No Spesimen Lo (mm) [ L1 (mm) [ P(mm) [ L(mm) F (gaya) kgf
1 | Spesimenl 165 166 14 8 23,13
2 | Spesimen 2 165 | 166,025 14 8 27,11
3 | Spesimen3 165 | 166,025 14 8 24,45
4 | Spesimen 4 165 166 14 8 17,82
5 | Spesimen 5 165 166 14 8 24,45
A (luas Penampang) mm? Tegangan kgf/mm? Regangan %

112 0,206517857 0,006060606

112 0,242053571 0,006212121

112 0,218303571 0,006212121

112 0,159107143 0,006060606

112 0,218303571 0,006060606

Modulus elastis Mpa

34,07544643
38,96472125
35,14155052

26,25267857
36,02008929




3. Spesimen 60 :40 (30-10)

No Spesimen Lo (mm) | L1 (mm) | P (mm) | L(mm) F (gaya) kgf
1 | Spesimen 1 165 167 14 8 29,76
2 | Spesimen 2 165 | 167,025 14 8 19,15
3 | Spesimen 3 165 167 14 8 28,43
4 | Spesimen 4 165 167 14 8 21,8
5 | Spesimen 5 165 | 165,025 14 8 28,43
A (luas Penampang) mm? Tegangan kgf/mm? Regangan %
112 0,265714286 0,012121212
112 0,170982143 0,012272727
112 0,253839286 0,012121212
112 0,194642857 0,012121212
112 0,253839286 0,000151515
Modulus elastis Mpa
21,92142857
13,93187831
20,94174107
16,05803571
1675,339286
4. Spesimen 70 :30 (10-20)
No Spesimen Lo (mm) [ L1 (mm) [ P(mm) [ L(mm) F (gaya) kef
1 | Spesimen1l 165 166 14 8 23,13
2 | Spesimen 2 165 | 165,025 14 8 19,15
3 | Spesimen 3 165 | 165,025 14 8 16,49
4 | Spesimen 4 165 | 166,025 14 8 28,43
5 | Spesimen 5 165 | 165,025 14 8 15,17
A (luas Penampang) mm? Tegangan kgf/mm? Regangan %
112 0,206517857 0,006060606
112 0,170982143 0,000151515
112 0,147232143 0,000151515
112 0,253839286 0,006212121
112 0,135446429 0,000151515

Modulus elastis Mpa

34,07544643
1128,482143
971,7321429
40,8619338

893,9464286




5. Spesimen 70 :30 (15-5)

No Spesimen Lo (mm) | L1 (mm) [ P(mm) | L(mm) F (gaya) kgf
1 | Spesimen 1 165 | 165,025 14 8 27,11
2 | Spesimen 2 165 | 165,025 14 8 129,76
3 | Spesimen 3 165 | 165,025 14 8 24,45
4 | Spesimen 4 165 | 165,025 14 8 24,45
5 | Spesimen 5 165 | 165,025 14 8 19,15
A (luas Penampang) mm? Tegangan kgf/mm? Regangan %

112 0,242053571 0,000151515

112 1,158571429 0,000151515

112 0,218303571 0,000151515

112 0,218303571 0,000151515

112 0,170982143 0,000151515

Modulus elastis Mpa

1597,553571

7646,571429

1440,803571

1440,803571

1128,482143

6. Spesimen 70 :30 (15-15)

No Spesimen Lo (mm) [ L1 (mm) [ P(mm) [ L(mm) F (gaya) kef
1 | Spesimen1l 165 | 165,025 14 8 15,17
2 | Spesimen 2 165 167 14 8 17,82
3 | Spesimen 3 165 | 165,025 14 8 33,74
4 | Spesimen 4 165 166,5 14 8 16,49
5 | Spesimen 5 165 | 165,025 14 8 45,68
A (luas Penampang) mm? Tegangan kgf/mm? Regangan %

112 0,135446429 0,000151515

112 0,159107143 0,012121212

112 0,30125 0,000151515

112 0,147232143 0,009090909

112 0,407857143 0,000151515

Modulus elastis Mpa

893,9464286
13,12633929
1988,25

16,19553571
2691,857143




7. Spesimen 80 :20 (5-15)

1 | Spesimen1l 165 | 166,025 14 8 21,8
2 | Spesimen 2 165 | 165,025 14 8 21,8
3 | Spesimen 3 165 166 14 8 19,15
4 | Spesimen 4 165 166 14 8 29,76
5 | Spesimen 5 165 167 14 8 28,43
|_A(luas enampang) mm® | Tegangan kgf/mm [ Regangan% |
112 0,194642857 0,006212121
112 0,194642857 0,000151515
112 0,170982143 0,006060606
112 0,265714286 0,006060606
112 0,253839286 0,012121212

31,33275261
1284,642857
28,21205357
43,84285714
20,94174107

8. Spesimen 80 :20 (10-10)

12,14665179

1 | Spesimen1l 165 166 14 8 25,78
2 | Spesimen 2 165 | 165,025 14 8 17,82
3 | Spesimen 3 165 166 14 8 23,13
4 | Spesimen 4 165 | 165,025 14 8 17,82
5 | Spesimen 5 165 167 14 8 16,49
|_A(luas Penampang) mm® | Tegangan kgf/mm? | Regangan |
112 0,230178571 0,006060606
112 0,159107143 0,000151515
112 0,206517857 0,006060606
112 0,159107143 0,000151515
112 0,147232143 0,012121212
| Modulus elastis Mpa_|
37,97946429
1050,107143
34,07544643
1050,107143




9. Spesimen 80 :20 (15-5)

1 | Spesimen1l 165 165,025 14 8 70,88
2 | Spesimen 2 165 167 14 8 129,26
3 | Spesimen 3 165 166 14 8 21,8
4 | Spesimen 4 165 166,025 14 8 19,15
5 | Spesimen 5 165 166 14 8 21,8
112 0,632857143 0,000151515

112 1,154107143 0,012121212

112 0,194642857 0,006060606

112 0,170982143 0,006212121

112 0,194642857 0,006060606

| Modulus elastis Mpa__|

4176,857143

95,21383929

32,11607143

27,5239547

32,11607143
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